BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Media sosial adalah media yang berupa situs dan aplikasi yang
melibatkan teknologi berbasis internet. Media berbasis teknologi
internet ini mendorong dan memungkinkan penggunanya saling
terhubung dengan siapa saja, baik orang-orang terdekat hingga
orang asing yang tidak pernah dikenal sebelumnya.( Menurut
Obar, J.A dan Wildman,S. 2015 Dalam Seri Literasi Digital : Kajian
Dampak Penggunaan Media Sosial Bagi Anak dan Remaja)
Menurut Mandibergh (2012), media sosial adalah media
yang mewadahi kerja sama di antara pengguna yan menghasilkan
konten (user-generated content). Menurut Van Dijk (2013), media
sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi
pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun
berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai
medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antara
pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.
Adapun pengguna internet di seluruh dunia telah mencapai
angka 31,7 miliar dan dari tahun ke tahun jumlah pengguna

internet tumbuh hingga 7,6 %. Sedangkan untuk pengguna media



sosial sendiri mencapai angka 2,2 miliar dengan pengguna
mobile mencapai 3,7 miliar. Menurut Kementerian Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia Tahun 2015, di Indonesia sendiri
80% di antaranya terdiri dari remaja 15-19 tahun. Sedangka pada
kenyataannya, remaja menggunakan tidak hanya untuk kebutuhan
edukasi saja, melainkan digunakan juga untuk hiburan,belanja,
media sosial, dan lain sebagainya. (Noviandari,2015).

Meningkatnya pengguna internet ini mengindikasikan bahwa
komunikasi bermedia komputer khususnya melalui media situs
jejaring sosial telah menjadi sebuah trend baru di masyarakat
khususnya remaja. Wahyudiono (2012) menyatakan bahwa
pengguna internet di Jawa Timur lebih banyak berusia muda yaitu
dalam kelompok umur 15 tahun sampai dengan 24 tahun.
Dampak yang ditimbulkan dari media sosial sendiri ada dampak
positif maupun dampak negatif. Salah satu dampak positif dari
media sosial adalah mempermudah dalam kegiatan belajar,
adapun dampak negatif dari media sosial salah satunya adalah
membuat penggunanya lalai akan tugas-tugasnya dan membuat
tidak dapat disiplin.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua
yang mempunyai anak remaja di RT 03 RW 04 Kelurahan Losari
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang jika masalah yang sering
terjadi salah satunya adalah sering mengakses media sosial

secara berlebihan yang mengakibatkan kurang disiplin dalam



menyelesaikan tugas sekolah,selain itu juga kurang bijaksana
dalam menggunakan media sosial. Sehingga yang mestinya
media sosial lebih memberikan dampak positif bukan dampak
yang negatif. Dan ada sekitar kurang lebih 35 remaja yang sering
bermasalah di sekolah. Dan kebanyakan dari remaja yang sering
bermasalah tersebut adalah pengguna aktif media sosial.

Para remaja di RT 03 RW 04 Kelurahan Losari tetap
mengakses media sosial meskipun sudah diberi nasehat oleh
orang tuanya, salah satu alasan yang sering digunakan adalah
untuk diskusi tugas sekolah dengan teman-temannya,dan hiburan
saat tidak ada tugas dari sekolah. Media sosial sendiri banyak
memberikan dampak,baik itu dampak positif maupun dampak
negatif. Salah satu dampak positif dari media sosial adalah
mempermudah dalam kegiatan belajar, adapun dampak negatif
yang ditimbulkan media sosial salah satunya adalah membuat
penggunanya lalai akan tugas-tugasnya dan membuat tidak
disiplin.

Adapun upaya solusi yang dapat dilakukan ialah dengan
meningkatkan pengetahuan tentang dampak media sosial, dan
juga membatasi penggunaan HP pada saat di rumah. Juga
dengan memperhatikan dua faktor yang dapat mengatasi dampak
dari media sosial ini, pertama dari faktor intern (dalam) dan kedua
dengan faktor extern (luar) , kalau penjelasan yang dalam (intern)

adalah pengendalian oleh diri sendiri niatan dari kita sendiri untuk



menggunakan suatu sosmed dengan cara yang positif dengan
contoh mencari informasi-informasi yang dibutuhkan dan
informasi-informasi tersebut juga informasi yang positif. Dan
penjelasannya singkatnya adalah suatu perbuatan yang
dikendalikan oleh diri sendiri sendiri. Kalau yang extern (luar)
adalah pengendalian yang di pengaruhi oleh orang lain orang tua
yang selalu mengawasi anaknya dalam melakukan kegiatan
bermain smartphone dan menggunakan sosmed, jaman sekarang
sudah memang banyak yang dapat terpengaruh oleh adanya
medsos. Faktor yang dapat mengatasi dampak dari medsos ini
adalah orang tua dan sahabat kita. Dan ada juga dari pemerintah
yang memblokir iklan-iklan yang tidak berpendidikan yang sering
muncul pada sosial media (Bagus Wibowo, 2017).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang
Dampak Media Sosial di RT 03 RW 04 Kelurahan Loosari

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah diatas, didapat perumusan
masalah penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran pengetahuan

remaja tentang dampak media sosial?”



1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang dampak
media sosial di RT 03 RW 04 Kelurahan Losari Kecamatan

Singosari Kabupaten Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritik
Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi dan data dasar dalam penelitian,
selanjutnya terkait dengan gambaran pengetahuan remaja

tentang dampak media sosial.

1.4.2 Manfaat Praktis

1) Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk mempersiapkan pencegahan terhadap
dampak dari media sosial pada remaja.

2)Bagi Respoden

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan
memotivasi responden terutama tentang penggunaan media
sosial secara tepat agar terhindar dari dampak media social,
dan meningkatkan pengetahuan responden tentang dampak

media sosial.



3)Bagi Masyarakat dan Orang tua

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi
masyarakat dan orang tua terutama tentang dampak media

sosial.

4)Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
dan bahan pertimbangan, untuk perkembangan penelitian

selanjutnya.



